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RINGKASAN 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana pemahaman konsep matematika 

oleh siswa kelas XI di SMA N 6 Kota Bengkulu dipengaruhi oleh penerapan metode mind 

mapping. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol. 

Peserta terdiri dari dua kelas, masing-masing terdiri dari tiga puluh enam siswa: XI MIPA A 

dan XI MIPA D. Penggunaan teknik mind mapping berfungsi sebagai variabel independen, 

sementara pengetahuan konseptual siswa adalah variabel dependen. Pengukuran dilakukan 

menggunakan tes. Analisis data membandingkan pengetahuan konseptual kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan uji t dan uji hipotesis dengan tingkat 

signifikansi 5%. Temuan menunjukkan bahwa mind mapping berpengaruh positif terhadap 

pemahaman konseptual siswa tentang matriks matematika. Pemahaman konseptual kelompok 

eksperimen meningkat secara signifikan, seperti yang dibuktikan oleh hasil posttest, 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. 

Kesimpulannya, model pembelajaran mind mapping terbukti menjadi alat yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematis. 

Kata Kunci: Model pembelajaran, Pemetaan pikiran, Memahami konsep 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional di Indonesia menekankan pengembangan holistik individu dengan memasukkan 

elemen-elemen penting seperti kesadaran spiritual, karakter moral, kesehatan, 

pengetahuan, kreativitas, kemandirian, dan kontribusi sosial. Tujuannya adalah untuk 

membentuk individu yang berkepribadian bulat yang dapat memberikan dampak positif 

bagi masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, sistem pendidikan harus beradaptasi dengan 

kemajuan teknologi dengan menggabungkan proses pembelajaran luring dan daring. 

Pendekatan ganda ini bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang kuat 

dan kompetitif, memastikan bahwa siswa Indonesia dapat berkembang dalam lanskap 

global yang terus berubah.Dari ketiga perspektif itu bisa ditarik kesimpulan berpikir kritis 

ialah cara kognitif yang terdiri dari tahapan-tahapan yang berbeda serta logis menuju 

pemecahan suatu masalah yang harus dikerjakan dengan cermat , teliti, hati-hati, dan penuh 

pertimbangan. Kemampuan berpikir kritis ini harus dikembangkan untuk menghadapi 

perkembangan dunia yang semakin kompleks.  

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk individu dan masyarakat, 

mencakup berbagai bidang seperti pengembangan sosial, budaya, dan intelektual 

(Upadhyay, 2022). Di Indonesia, filosofi pendidikan, seperti yang dianjurkan oleh Ki 

Hadjar Dewantara, menekankan penanaman nilai-nilai budaya dan mendorong 

pertumbuhan holistik pada peserta didik (Hutagalung & Andriany, 2024). Daya saing 

bangsa sangat terkait dengan kualitas sistem pendidikannya, menyoroti pentingnya 

meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan untuk keuntungan di pasar global 

(Sanga & Wangdra, 2023). Pengembangan modal manusia melalui pendidikan tidak hanya 

mendorong pertumbuhan sosial ekonomi tetapi juga meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja, kualitas hidup, dan kemajuan masyarakat (Angrist et al., 2021). Dengan fokus pada 

pendidikan yang komprehensif yang membina karakter dan keterampilan, Indonesia dapat 

menempatkan dirinya dalam posisi yang menguntungkan di arena global. 

Taksonomi Bloom mencakup dua dimensi kunci: proses kognitif dan aspek 

pengetahuan, dengan enam kategori proses kognitif yang berkisar dari ingatan hingga 

kreasi (Wulandari et al., 2023; Kuncoro et al., 2022). Proses kognitif mencakup mengingat 

informasi, memahami konsep, menerapkan pengetahuan, menganalisis ide, mengevaluasi 
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hasil, dan menciptakan solusi baru. Di sisi lain, aspek pengetahuan terdiri dari dimensi 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, yang semuanya penting dalam 

mendorong pemahaman yang mendalam (Wulandari et al., 2023). Penelitian telah 

menunjukkan bahwa dimensi-dimensi ini saling terkait daripada independen, yang 

menyoroti pentingnya mempertimbangkan keduanya saat merancang penilaian pendidikan 

(Larsen et al., 2022). Penerapan taksonomi dalam lingkungan pendidikan menekankan 

kebutuhan untuk memasukkan keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dan mendorong pengalaman belajar yang bermakna 

(Ghanizadeh et al., 2020). 

Pemahaman, sebagai bagian dari domain kognitif, merupakan fokus utama 

pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga menengah. Siswa dianggap memahami suatu 

konsep ketika mereka dapat menginterpretasi informasi secara lisan, tertulis, atau secara 

grafis (Polat et al., 2021). Pemahaman ini melibatkan kemampuan siswa untuk membentuk 

hubungan antara pengetahuan baru dan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya. 

Konsep-konsep dalam otak terdiri dari kerangka dan sistem kognitif, dan pemahaman 

dibangun di atas dasar pengetahuan konseptual ini (Tan, 2019). 

Konsep dan ide adalah elemen kunci dalam pembentukan pemahaman. Ketika 

siswa dapat mengungkapkan kembali informasi dengan menggunakan bahasa atau kata-

kata yang mereka pahami, mereka memahami konsep tersebut (Murdiana et al., 2020). 

Penerapan pemetaan pikiran di dalam kelas melibatkan pengenalan konsep, demonstrasi 

penggunaan, keterlibatan siswa dalam pembuatan peta pikiran, integrasi dengan pelajaran, 

pemantauan dan umpan balik dari guru, serta penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

kreativitas dan kolaborasi siswa. Metode ini mendukung proses pembelajaran (Hanifah, 

2023). Dengan melibatkan cara kerja spesifik otak manusia, teknik ini memfasilitasi 

pengorganisasian informasi, meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan daya ingat 

(Monariska, 2017). 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, pemahaman konsep yang terkait dengan 

materi yang diajarkan di kelas sangat penting (Rohmatin et al., 2023). Proses pembelajaran 

di lembaga pendidikan melibatkan pengajaran dan pembelajaran kolaboratif antara 

pendidik dan siswa (Komarudin et al., 2021). Untuk memastikan siswa dapat belajar secara 

efektif dan efisien serta mencapai hasil terbaik, guru bertanggung jawab untuk 

menyediakan informasi yang diperlukan. Proses ini melibatkan pengendalian lingkungan 
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belajar dan mengembangkan sistem pembelajaran yang memanfaatkan berbagai strategi 

sesuai dengan kebutuhan siswa (Riza & Barrulwalidin, 2023). 

Model pembelajaran peta pikiran telah dikenal sebagai alat yang efektif untuk 

membantu siswa memahami berbagai konsep di berbagai disiplin ilmu. Namun, penelitian 

tentang penggunaan peta pikiran dalam pendidikan matematika masih terbatas. Peta 

pikiran, yang memiliki dasar dalam pengetahuan kuantitatif, memanfaatkan kekayaan dan 

warna dari materi kehidupan nyata. Hubungan antar pengetahuan menjadi lebih dekat, dan 

logika pengetahuan matematis menjadi lebih erat. Peta pikiran membuka ruang untuk 

pengembangan kreativitas dan pemikiran mandiri (Jayanti et al., 2023). 

Banyak siswa menganggap matematika itu sulit, yang merupakan mata pelajaran 

utama selama pendidikan. Hal ini disebabkan oleh struktur konten matematika yang 

terkadang terlalu fokus pada rumus dan sedikit memperhatikan pemahaman konsep. 

Pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya tentang menghafal tetapi juga tentang 

siswa memperoleh informasi melalui pengalaman pribadi mereka sendiri. Setiap ide 

abstrak yang dipelajari siswa dalam konteks matematika perlu diperkuat agar dapat 

diterapkan dalam pemikiran dan perilaku sehari-hari (Meyer & Lima, 2023). 

Memilih strategi pengajaran yang efektif adalah tantangan bagi para guru. Terlalu 

sering, guru menjadi satu-satunya sumber informasi tanpa umpan balik atau keterlibatan 

yang cukup dari siswa. Ini terkait dengan penggunaan metode pengajaran yang tidak 

memadai. Akibatnya, proses pengajaran dan pembelajaran menjadi kurang menarik (Putri 

& Nur, 2022). Siswa melaporkan kebosanan, hilangnya minat, dan preferensi untuk 

kegiatan sendiri. Meskipun pembelajaran masih terjadi, konseptual 

pemahaman tidak berkembang secara optimal, dan siswa menjadi pasif dalam 

mengambil informasi karena mereka hanya mengandalkan guru dan tidak mencari sumber 

lain. Siswa kelas XI sering mengalami kesulitan dalam memahami konten yang 

memerlukan keterampilan dasar. Alih-alih benar-benar memahami mata pelajaran, mereka 

cenderung mengandalkan menghafal untuk mempertahankan kinerja akademis mereka. 

Siswa yang mengalami kesulitan semacam ini menghadapi tantangan dalam menjelaskan 

dan mengingat materi yang telah diajarkan (Kholid et al., 2021). Kondisi ini tercermin 

dalam hasil kuis, yang tetap di bawah nilai KKM. 

Oleh karena itu, penerapan metode pengajaran yang mempertimbangkan preferensi 

dan kebutuhan siswa adalah penting (Jeheman et al., 2019). Proses belajar mengajar akan 
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menjadi lebih menarik bagi siswa jika guru dapat menemukan solusi untuk masalah ini. 

Dalam penelitian ini, pemetaan pikiran digunakan karena membantu siswa mengingat apa 

yang telah diajarkan (Loc & Loc, 2020). Selain itu, karena informasi disajikan 

menggunakan berbagai warna, gambar, dan simbol, taktik ini dapat memotivasi siswa 

untuk berkonsentrasi lebih keras dan mempertahankan informasi. Ini memfasilitasi 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan dalam pelajaran guru. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan seberapa baik siswa SMA N 6 Kota Bengkulu memahami 

konsep matematika melalui pemetaan pikiran. Lebih jauh, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan metode inovatif dan efektif untuk mengajar matematika. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian dalam artikel, rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah model pembelajaran mind mapping berpengaruh secara signifikan terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Bengkulu?  

2. Bagaimana perbedaan pemahaman konsep matematika antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran mind mapping dan siswa yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional?



11 
 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu tujuan utama dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep secara mendalam karena pendekatan pembelajaran yang kurang variatif dan 

masih berpusat pada guru. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, salah satunya adalah mind mapping. Mind 

mapping adalah strategi pembelajaran visual yang dapat membantu siswa dalam 

mengorganisasi informasi, memperkuat ingatan, dan membangun koneksi antarkonsep. 

Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mengingat informasi, tetapi juga memahami struktur 

dan hubungan antaride secara lebih menyeluruh. 

2.1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Higher Order Thinking Skills) yang sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Menurut Ennis (2011), berpikir kritis adalah proses berpikir yang mencakup 

kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, dan memecahkan 

masalah secara logis dan sistematis. Dalam konteks matematika, kemampuan berpikir 

kritis mencakup keterampilan dalam mengidentifikasi informasi relevan, merumuskan 

strategi pemecahan masalah, serta mengevaluasi dan merefleksikan solusi yang diperoleh 

(Facione, 2015).  

Kemampuan berpikir kritis matematis memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu mengevaluasi dan memproses 

informasi tersebut dengan logika matematis yang kuat. Hal ini penting terutama ketika 

siswa menghadapi soal-soal cerita yang membutuhkan pemahaman konteks, 

penerjemahan masalah ke dalam bentuk matematika, serta penalaran dalam mencari 

solusi.  

2.2. Soal Cerita dalam Matematika  

Soal cerita atau soal kontekstual merupakan bentuk soal yang disajikan dalam 

bentuk narasi atau situasi kehidupan nyata. Soal jenis ini menuntut siswa untuk 

mengintegrasikan pemahaman konsep matematika dengan kemampuan membaca, 

menafsirkan informasi, dan menyusun strategi pemecahan masalah. Menurut Purnomo & 

Retnawati (2017), penyelesaian soal cerita memerlukan lebih dari sekadar kemampuan 

menghitung; siswa juga harus mampu menafsirkan makna dari soal dan 

menerjemahkannya ke dalam bentuk matematis. 
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Soal cerita juga menuntut keterampilan berpikir kritis karena siswa harus 

menganalisis situasi, mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan, dan 

memformulasikan persamaan matematis yang sesuai. Oleh karena itu, soal cerita menjadi 

media yang efektif untuk mengembangkan dan mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam matematika. 

2.3. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  

SPLDV adalah salah satu materi dasar dalam matematika yang mempelajari dua 

persamaan linear dengan dua variabel yang saling berkaitan. Materi ini umumnya 

diajarkan pada jenjang SMP dan menjadi dasar untuk materi-materi aljabar selanjutnya. 

Menurut Sumarmo (2010), pembelajaran SPLDV melatih siswa dalam memahami 

representasi matematis, manipulasi aljabar, dan strategi penyelesaian masalah.  

Dalam konteks soal cerita, SPLDV sering digunakan untuk menyelesaikan masalah 

kehidupan nyata seperti masalah keuangan, jarak dan waktu, jumlah dan harga barang, 

dan sebagainya. Proses penyelesaian soal cerita berbasis SPLDV sangat terkait dengan 

kemampuan berpikir kritis karena siswa harus memahami situasi masalah, menentukan 

variabel, menyusun model matematis dalam bentuk SPLDV, dan memilih metode 

penyelesaian yang sesuai (substitusi, eliminasi, atau grafik). 

2.4. Keterkaitan antara Berpikir Kritis dan SPLDV  

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam menyelesaikan soal-soal SPLDV, 

terutama yang berbentuk cerita. Siswa dituntut untuk:  

• Mengidentifikasi informasi penting dari narasi soal.  

• Menganalisis hubungan antar variabel.  

• Merumuskan persamaan yang sesuai. 

• Menyelesaikan persamaan secara logis dan akurat.  

• Mengevaluasi hasil akhir dan menginterpretasikan dalam konteks soal. 

Penelitian oleh NCTM (National Council of Teachers of Mathematics, 2000) 

menyatakan bahwa pembelajaran matematika harus mendorong pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara aktif. Dengan demikian, 

pembelajaran SPLDV melalui soal cerita menjadi salah satu sarana efektif untuk 

membangun kemampuan berpikir kritis siswa. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran mind mapping 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu. 

Fokus penelitian terletak pada perbandingan tingkat pemahaman konseptual antara siswa 

yang belajar menggunakan mind mapping dan mereka yang belajar dengan metode 

konvensional.  

3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi secara teoretis dan praktis. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang efektivitas model 

pembelajaran visual dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika. Secara praktis, 

penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran 

yang tepat guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran 

matematika. 
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 

1-6. 

Submited Union: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/union/

article/view/17516 

https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/union/article/view/17516
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/union/article/view/17516
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 

Studi ini melakukan sebuah kuasi-eksperimen di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu pada 

bulan Oktober dan November 2022, dengan menggunakan desain kelompok kontrol yang tidak 

setara. Desain kuasi-eksperimental dipilih untuk mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 

mind mapping karena kemampuannya untuk mendekati kondisi eksperimen dalam setting 

pendidikan dunia nyata (Harwell, 2011). Analisis populasi melibatkan semua siswa kelas XI 

MIPA A dan kelas XI MIPA D, masing-masing terdiri dari 36 siswa. Siswa dari kelas XI MIPA 

A ditempatkan di kelompok eksperimen, sementara siswa dari kelas XI MIPA D membentuk 

kelompok kontrol, memastikan perbandingan yang seimbang.  

Kelompok eksperimen diajarkan menggunakan model pembelajaran mind mapping, 

yang mencakup kegiatan mind mapping interaktif dan alat bantu visual, sementara kelompok 

kontrol mengikuti metode pengajaran tradisional. Data dikumpulkan melalui tes esai yang 

dilaksanakan sebelum dan setelah intervensi. Validitas instrumen dinilai menggunakan SPSS 

Versi 17.0, dengan item dianggap tidak valid jika tidak memenuhi ambang batas statistik yang 

telah ditentukan untuk keandalan dan validitas konten. 

Pretes dan postes dilakukan dalam kondisi terkontrol untuk kedua kelompok guna 

menilai pemahaman mereka tentang konsep matematika sebelum dan setelah intervensi 

(Cresswell, 2017). Dari 40 item pretes dan postes, sepuluh dianggap tidak valid dan dihapus 

berdasarkan hasilnya. Analisis menggunakan 30 pertanyaan pretes dan 30 pertanyaan postes. 

Homogenitas varians diuji menggunakan ANOVA, dan uji Kolmogorov Smirnov digunakan 

untuk mengonfirmasi bahwa distribusi data adalah normal. Rata-rata skor dari kelompok 

eksperimen dan kontrol kemudian dibandingkan menggunakan uji t independen untuk menilai 

perbedaan pengetahuan konseptual antara kelompok eksperimen dan kontrol. Data dianalisis 

menggunakan SPSS Versi 17.0 untuk memverifikasi validitas dan reliabilitas hasil serta untuk 

mengevaluasi hipotesis. Jika nilai t yang dihitung kurang dari atau sama dengan nilai t kritis, 

hipotesis nol (H0) diterima. Sebaliknya, jika nilai t yang dihitung lebih besar dari nilai t kritis, 

hipotesis nol (H0) ditolak. 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil 

Kelas eksperimen dan kontrol menerima tes dua kali: sekali sebagai pretest dan 

sekali sebagai posttest. Hasil pretest untuk kelas eksperimen dan kontrol ditampilkan di 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Pretest untuk Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Skor rata-rata kelompok eksperimen pada pretest adalah 63,55, sementara skor 

kelompok kontrol adalah 61,08. Hasil ini dirangkum dalam Tabel 1. Kelompok eksperimen 

memiliki skor rata-rata posttest sebesar 80,8, sementara skor kelompok kontrol adalah 

71,21. Temuan ini ditunjukkan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pra-tesuntuk Kelas Eksperimental dan Kontrol Dihitung 

 

Langkah selanjutnya melibatkan pelaksanaan uji normalitas untuk menentukan 

apakah data terdistribusi normal. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai signifikansi 

dari uji normalitas lebih besar dari 0,05; jika kurang dari 0,05, distribusi data dianggap 

tidak teratur. Hasil uji Levene sebelum eksperimen untuk kelas eksperimen adalah 0,915, 

sedangkan hasil uji pasca kontrol kelas adalah 3,262. Nilai signifikansi pretest kelas 

eksperimen adalah 0,343, sedangkan nilai signifikansi posttest kelas kontrol adalah 0,077.   

Tabel 3. Hasil Uji Asimptotik 
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Seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3, nilai signifikansi asimptotik (Asymp) 

untuk kelas eksperimen dalam tes Kolmogorov-Smirnov dengan dua ekor adalah 0,249 

untuk pretest dan 0,659 untuk posttest. Untuk kelompok kontrol, nilai Asymp pretest dan 

posttest Kolmogorov-Smirnov masing-masing adalah 0,250 dan 0,956. Uji Levene 

digunakan untuk mengevaluasi homogenitas varians, dan uji Kolmogorov-Smirnov 

digunakan untuk memverifikasi normalitas. Ujian-ujian ini memastikan bahwa asumsi 

yang diperlukan untuk melakukan uji t independen terpenuhi. 

Nilai sig pretest adalah 0,343 dan Lavene posttest adalah 0,915. Tujuan 

membandingkan hasil posttest adalah untuk menentukan apakah metode pemetaan pikiran 

berdampak padapemahaman konseptual dari kelompok eksperimen. Hipotesis berikut 

diselidiki: 

Ha: Teknik peta pikiran memiliki dampak yang signifikan terhadap pembelajaran 

siswa. 

 H0: Teknik peta pikiran tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pengetahuan konseptual siswa. 

Menurut kriteria penelitian, Ha diterima dan H0 ditolak jika nilai ttable yang 

diestimasi (atau sig) kurang dari 0,05, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara temuan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebaliknya, Ha 

ditolak dan H0 diterima jika nilai ttable yang diestimasi (atau sig) lebih dari 0,05, yang 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata antara hasil posttest kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Postes Test untuk Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Dari Tabel 4, terlihat bahwa t-hitung (0,521 < 2,007) dengan nilai signifikansi 

Asymp (2-tailed) sebesar 0,605, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan tidak ada 

perbedaan signifikan antara hasil pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh 

karena itu, Ha ditolak dan H0 diterima untuk hasil pretest. Namun, temuan dari uji hipotesis 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam skor posttest antara kelompok eksperimen 
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dan kontrol, yang mendukung penolakan hipotesis nol (H0) dan penerimaan hipotesis 

alternatif (Ha). 

Diskusi 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bagaimana metode mind mapping 

mempengaruhi pengetahuan siswa kelas XI di SMA N 6 Kota Bengkulu. Penelitian 

dilakukan dalam enam sesi dari Maret hingga April 2023. Pretes dan postes dilakukan pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk memastikan pemahaman konseptual 

awal mereka. Hal ini ditunjukkan oleh skor pretes yang sebanding, dengan kelas 

eksperimen menerima skor rata-rata 63,53 dan kelas kontrol menerima skor rata-rata 61,07. 

Analisis pretes uji t menemukan nilai t (0,521 < 2,006) dengan sig Asymp (2-sisi) sebesar 

0,605 > 0,05, menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dalam hasil pretes antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah pretest, kedua kelas menggunakan metode pengajaran yang berbeda untuk 

mengeksplorasi dampaknya terhadap pemahaman siswa tentang matriks. Kelompok 

kontrol melanjutkan dengan pengajaran berbasis ceramah tradisional, yang biasanya 

melibatkan guru menyampaikan materi dan siswa mencatat serta menyelesaikan masalah 

secara individu. Sebaliknya, kelompok eksperimen diperkenalkan dengan pemetaan 

pikiran, metode pengajaran yang inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan 

pembelajaran melalui representasi visual. Selama beberapa sesi, siswa di kelompok 

eksperimen membuat peta pikiran untuk memvisualisasikan dan menghubungkan berbagai 

konsep matematika yang terkait dengan matriks. Pendekatan ini memungkinkan mereka 

untuk melihat hubungan antara berbagai ide, mendorong pemahaman yang lebih mendalam 

dan membantu daya ingat. Dengan membandingkan hasil dari kedua kelompok ini, 

penelitian bertujuan untuk menentukan apakah pemetaan pikiran bisa menjadi alat 

pedagogis yang lebih efektif dibandingkan dengan pengajaran berbasis ceramah tradisional 

dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep matematika kompleks. 

Pada pertemuan kedua, contoh pemetaan pikiran ditampilkan untuk menarik 

perhatian siswa, yang kemudian dibagi menjadi tiga kelompok. Siswa membaca materi 

tentang matriks dan membuat peta pikiran tentang topik seperti invers matriks, sistem 

persamaan linier (SPLDV), dan determinan matriks. Pada pertemuan ketiga, siswa 

menunjukkan antusiasme yang meningkat terhadap pemetaan pikiran, menghasilkan 

konten yang lebih dalam dan beragam. Ini berlanjut pada pertemuan keempat, dengan siswa 
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membuat peta pikiran untuk memahami topik terkait matriks dengan lebih baik. Guru 

membantu siswa dengan mendiskusikan dan mencatat pekerjaan mereka di papan. 

Pada pertemuan kelima, siswa sekali lagi dibagi menjadi kelompok, masing-masing 

fokus pada konsep matematika yang berbeda seperti invers matriks, sistem persamaan 

linear dalam dua variabel (SPLDV), dan determinan matriks. Pendekatan berbasis 

kelompok ini, yang merupakan bagian integral dari model pemetaan pikiran, secara 

signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Turisia, 2022). 

Siswa secara aktif menyesuaikan materi saat ini tentang invers matriks agar sesuai dengan 

kebutuhan belajar individu mereka, dengan pembentukan kelompok yang dirancang secara 

strategis untuk menilai pemahaman mereka tentang konsep matriks. Baik guru maupun 

siswa ikut serta dalam diskusi tentang proyek pemetaan pikiran mereka, mendorong 

lingkungan belajar yang kolaboratif dan interaktif. 

Pertemuan keenam diakhiri dengan siswa dan guru merangkum konsep matriks 

berdasarkan diskusi sebelumnya. Studi ini diakhiri dengan posttest di kedua kelas untuk 

menentukan adanya variasi dalam pemahaman topik sebelum dan sesudah intervensi. Kelas 

eksperimen mendapatkan skor rata-rata posttest sebesar 80,06, dibandingkan dengan 71,21 

untuk kelompok kontrol, menunjukkan perbedaan 8,85 poin yang menguntungkan 

kelompok eksperimen. Ini sesuai dengan teori konstruktivis, yang menyatakan bahwa siswa 

secara aktif membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung 

(Sugrah, 2019). 

Data posttest mengungkapkan perbedaan signifikan dalam pengetahuan konseptual 

antara kelompok eksperimen, yang menggunakan metode pemetaan pikiran, dan kelompok 

kontrol, yang mengikuti metode pengajaran tradisional. Pendekatan pemetaan pikiran tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi tetapi juga secara signifikan 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mereka dan kemampuan mereka untuk 

menghasilkan ide-ide baru. Ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan pemetaan pikiran ke 

dalam kurikulum dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong pemahaman konseptual 

dan ideasi kreatif di kalangan siswa (Wulandari et al., 2019). 

Perbandingan statistik hasil pascatest mengungkapkan nilai 𝑡count, sig, dan 𝑡table 

masing-masing sebesar 2,548, 0,014, dan 2,004. Ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pemetaan pikiran memiliki dampak signifikan terhadap pengetahuan konseptual siswa 

kelas XI di SMA N 6 Kota Bengkulu, seperti yang dibuktikan dengan count yang lebih 
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besar dari ttable dan sig < 0,05. Temuan ini mendukung pernyataan Zulkarnain dan Sari 

(2014) bahwa siswa yang menggunakan model penemuan terarah dengan teknik pemetaan 

pikiran meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep matematis lebih baik daripada 

mereka yang menggunakan metode konvensional. Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

pendekatan terstruktur dari penemuan terarah, dikombinasikan dengan manfaat visual dan 

organisasi dari pemetaan pikiran, menciptakan lingkungan belajar yang menarik yang 

memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam dan retensi prinsip-prinsip matematika. Model 

penemuan terarah mendorong siswa untuk menjelajahi dan membangun pengetahuan 

secara aktif, sementara pemetaan pikiran membantu mereka memvisualisasikan hubungan 

dan hierarki antar konsep (Hidayati et al., 2022). 

Lebih mendukung hal ini, Monariska (2017) menemukan bahwa siswa yang belajar 

dengan model penemuan terpandu dan metode peta pikiran menunjukkan pemahaman 

konsep matematika yang jauh lebih baik dibandingkan dengan mereka yang diajarkan 

dengan metode tradisional. Penelitian menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami 

gagasan matematika yang kompleks dengan lebih baik tetapi juga menunjukkan sikap yang 

lebih positif terhadap belajar matematika. Respons positif ini sangat penting karena 

menunjukkan bahwa siswa lebih mungkin terlibat dengan materi dan bertahan melalui 

tantangan ketika diajarkan menggunakan metode inovatif ini (Howell, 2021). 

Hasil dari studi-studi ini menunjukkan bahwa menggabungkan mind mapping ke 

dalam kurikulum dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep 

matematika yang kompleks, mendorong pembelajaran aktif dan membantu siswa 

mengorganisir dan mengingat informasi dengan lebih efektif. Mind mapping berfungsi 

sebagai alat yang kuat dalam pendidikan, membantu dalam klarifikasi subjek-subjek 

kompleks dan mendorong pendekatan yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa dalam 

pembelajaran (Yen & Gamble, 2021). Dengan memetakan konsep secara visual, siswa 

dapat lebih baik melihat hubungan dan koneksi, sehingga lebih mudah untuk 

mengintegrasikan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, pada akhirnya. yang 

mengarah pada peningkatan kinerja akademis dan pemahaman yang lebih mendalam 

(Machado & Carvalho, 2020). 

6.2 Luaran yang Dicapai 

Publikasi di Jurnal : 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Studi ini menunjukkan bahwa pemetaan pikiran memiliki efek positif pada pemahaman 

konseptual siswa tentang matriks matematis di kelas XI SMA N 6 Kota Bengkulu. Pemahaman 

konseptual kelompok eksperimen meningkat secara signifikan, seperti yang ditunjukkan oleh 

hasil posttest, menggunakan desain yang melibatkan kelompok eksperimen (pemetaan pikiran) 

dan kelompok kontrol (metode konvensional). Temuan menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen, yang menggunakan pemetaan pikiran, menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pemahaman konseptual mereka dibandingkan kelompok kontrol, yang dibuktikan 

dengan skor posttest yang lebih tinggi. Hasil tes prasyarat juga memvalidasi analisis statistik, 

menunjukkan distribusi normal dan homogenitas data antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol.  

Pentingnya pemetaan pikiran sebagai alat belajar terungkap, memungkinkan siswa 

untuk mengorganisir informasi, membentuk hubungan antara konsep, dan memvisualisasikan 

materi matematis dengan lebih mudah. Siswa yang terlibat dalam pemetaan pikiran cenderung 

mengembangkan pemahaman yang lebih dalam, seperti yang tercermin dalam peningkatan 

skor pasca tes. Dengan temuan ini, pendidik didorong untuk mengintegrasikan pemetaan 

pikiran ke dalam strategi pengajaran mereka untuk meningkatkan efektivitas instruksi 

matematika dan meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep matematis tidak hanya berdampak pada pencapaian akademis tetapi juga 

membentuk dasar yang kokoh untuk memahami konsep-konsep kompleks di tingkat berikutnya 

di sekolah menengah atau di bidang lainnya. 
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